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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ayat Al-Qur’an yang sering dibaca oleh setiap umat Islam salah satunya adalah 

surah Al-Fâtiḫah. Surah Al-Fâtiḫah merupakan surah pertama dalam urutan mushaf 

Al-Qur’an dan surah pertama yang diwahyukan secara utuh tanpa terpenggal-penggal, 

yang terdiri dari tujuh ayat yang diturunkan di Mekah. Al-Fâtiḫah berarti pembuka. 

Sebagaimana diketahui, surah ini merupakan Umm Al-Kitab, Induk Kitab, atau Umm 

Al-Qur’an.1 Surah Al-Fâtiḫah adalah surat yang mulia dan memiliki banyak 

kemuliaan.2 Nama Al-Fâtiḫah  sebenarnya kependekan dari Fatihah al-Kitab atau 

Fatihat Al-Qur’an. Ada banyak sekali nama yang disandangkan kepada awal surah 

ini, yaitu sebanyak kurang lebih ada dua puluh nama.3  

Imam Syafi’i dan Imam Ahmad mengemukakan bahwa wajib membaca basmalah 

bersama dengan Al-Fâtiḫah dalam salat, baik salat sirriyyah (Zhuhur dan Ashar) 

maupun jahriyyah (Maghrib, Isya` dan Subuh).4  Kewajiban membaca surah Al-

Fâtiḫah dalam salat pada setiap rakaatnya, membuat setiap umat muslim laki-laki dan 

perempuan, baik tua maupun muda sejak kanak-kanak sudah menghafalkan surah Al-

Fâtiḫah  ini. Pernyataan-pernyataan di atas sesuai dengan hadis yang diriwayatkan 

oleh Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW. bertanya kepada Ubay bin Ka’ab, “Apa 

 
1Muhalmma ld Almin Alziz, Keda lhsya lta ln All-Faltiḫa lh, (Semalra lng: Pusta lka l Nuun, 2008), 156   
2Da lrwis Albu Uba lida lh, Talfsir A ll-A lsa ls, (Ja lka lrta l: Pusta lka l All-Ka lutsa lr, 2012), 14. 
3Ta lfsir a ll-misba lh jilid 1, 3.  
4Ibrâhim Alli a ls-Sa lyyid Alli Isa l, Ha ldis-Ha ldis daln A ltsa lr Ya lng Berka lita ln Dengaln Keuta lma la ln 

Suralh-Suralh A ll-Qur`aln, 111. 
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yang kamu baca dalam salat?” dia menjawab, “Aku membaca Ummul al-Kitab.” Lalu, 

beliau bersabda, “Demi Tuhan yang diriku dalam kekuasaan-Nya, tidak pernah ada, 

baik dalam Taurat, Injil, Zabur, maupun Al-Qur’an sendiri surah yang dapat 

menandinginya. Ia adalah tujuh ayat yang diulang-ulang dalam Al-Qur’an al-Azhîm 

yang diberikan kepadaku”. (HR Al-Tirmidzi dan al-Darimi).5 

Seperti yang kita ketahui, dalam ayat Al-Qur’an pada surah Al-Muzzammil telah 

diperintah oleh Allah SWT. bahwa dalam membaca Al-Qur’an di usahakan untuk 

membacanya dengan tartil. 

 ٤اۗ  اوَْ زدِْ عَلَيْهِ وَرَتِ لِ الْقُرْاٰنَ تَ رْتيِْل  
“atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-

lahan”. (Q.S Al-Muzzammil [73]: 4)6 

Hal itu memberikan petunjuk bahwa kita sebagai umat Islam yang mempunyai 

pedoman Al-Qur’an harus bisa membacanya dengan baik dan benar sesuai dengan 

kaidah-kaidah Ilmu Tajwid. Ilmu Tajwid merupakan bagian dari ‘Ulum Al-Qur’an 

yang perlu di pelajari.7 Pemahaman Ilmu Tajwid juga merupakan salah satu komponen 

bagi seseorang dalam membaca Al-Qur’an, baik tanpa lagu maupun dilagukan dengan 

indah dan merdu.8 Memahami hukum-hukum bacaan  yang ada dalam Ilmu Tajwid 

seperti hukum bacaan nun mati dan tanwin, hukum mim mati, ghunnah, hukum mad, 

 
5Albdul Hallim Ma lhmud, Hidup Balha lgial Bersa lma l A ll-Qur`a ln, 147. 
6A ll-Qur’a ln Word Kemenalg. 
7Albdul Mujib Ismalil da ln Ma lria l Ulfa l Na lwa lwi, Pedoma ln Ilmu Ta ljwid, Cet.1, (Sura lba lya l: Ka lrya l 

Albdita lma l, 1995), 17. 
8Alhma ld Alnnuri, Palndualn Talhsin Tila lwa lh All-Qur`a ln daln Pemba lhalsa ln Ilmu  Taljwid, Cet.1, 

(Ja lka lrta l Timur: Pustalka l All-Ka lutsa lr, 2010), 17  . 
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dan shifat Al-huruf adalah merupakan kriteria dalam membaca Al-Qur’an. 

Seorang imam saat memimpin salat berjamah bersama dengan makmum9 

seharusnya dia sudah paham akan hukum-hukum tajwid terutama dalam surah Al-

Fâtiḫah. Menurut hemat saya dalam hal ini, ada beberapa pula didapati beberapa imam 

masjid yang kurang tepat dalam membaca surah Al-Fâtiḫah dalam salat Tarawih dan 

ada sedikit kekurangan dengan kaidah-kaidah tajwid, yang diutamakan hanya 

kecepatan membaca sehingga sudah menjadi tren saat ini dimana masjid yang 

memiliki imam bacaan cepat disitulah yang menjadi tempat favorit dalam 

melaksanakan salat tarawih. 

Dalam penerapannya salat tarawih disetiap masjid berdeda-beda, sama halnya 

dengan daerah Buntok Kecamatan Dusun Selatan, ditemukan beberapa masjid dan 

mushala yang kebanyakan para imamnya membaca sedikit cepat tetapi ada beberapa 

yang belum sesuai kaidah-kaidah tajwid yang ada. Berangkat dari latar belakang ini  

penulis tertarik mengkaji lebih dalam tentang masalah ini dengan judul: Kualitas 

Bacaan Surah Al-Fâtiḫah Para Imam Salat Tarawih Masjid Di Buntok Kecamatan 

Dusun Selatan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan pada latar belakang diatas, maka 

permasalahan ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:  

1. Bagaimana kualitas bacaan surah Al-Fâtiḫah para imam salat tarawih masjid di 

Buntok Kecamatan Dusun Selatan? 

 
9Ma lkmum alda lla lh oralng yalng dipimpin (dalla lm sholalt berja lma la lh) dalla lm a lplikalsi KBBI. 
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2. Bagaimana Pengetahuan para imam salat tarawih masjid di Buntok Kecamatan 

Dusun Selatan tentang ilmu tajwid? 

C. Tujuan Penelitian  

Pada dasarnya bahwa tujuan penelitian adalah jawaban  yang ingin dicari dari 

rumusan masalah. Adapun tujuan  penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kualitas bacaan surah Al-Fâtiḫah para imam salat tarawih 

masjid di Buntok Kecamatan Dusun Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengetahuan para imam salat tarawih masjid di Buntok 

Kecamatan Dusun Selatan tentang ilmu tajwid. 

D. Signifikansi Penelitian  

Adapun hasil penelitian dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

signifikasi baik secara teoritis maupun praktis untuk penulis khususnya dan 

masyarakat pada umumnya sebagi berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai khazanah dan pengembangan ilmu 

pengetahuan serta memperkaya literatur terkait kualitas bacaan imam-imam 

masjid dan memberikan kontribusi bagi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

terkhusus jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

2. Manfaat praktis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan 

perhatian bagi pengajar atau masyarakat dalam upaya meningkatkan bacaan Al-
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Qur’an, terutama kaidah-kaidah ilmu tajwid. 

E. Definisi Operasional 

1. Kualitas 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Kualitas adalah tingkat baik buruknya  

sesuatu atau taraf atau derajat sesuatu.10 Dalam penelitian ini, kualitas yang 

dimaksud adalah memfokuskan pada kualitas bacaan Al-Qur’an, yang 

mencakup kemampuan seseorang dalam melafalkan dengan baik, memenuhi 

atau tidak pada aspek, seperti kefasihan membaca dan penerapan ilmu tajwid 

(Haq dan Mustahaq hurf). 

2. Al-Fâtiḫah 

Kata Al-Fâtiḫah berasal dari bahasa Arab dari kata فتحا-يفتح -فتح  yang artinya 

membuka atau keterbukaan.11 Ada dua keterbukaan: pertama, keterbukaan 

yang dapat dilihat dengan mata lahir, seperti terbukanya pintu dan sejenisnya, 

terbukanya kunci dan lain-lain. Kedua,keterbukaan yang dapat dilihat dengan 

mata batin, seperti terbukanya dari kesulitan. 

Surah Al-Fâtiḫah disebut sebagai Ulumul Quran, yaitu induk dari Al-Qur’an. 

Surah Al-Fâtiḫah adalah surat yang mulia dan memiliki banyak kemuliaan.12 

Nama Al-Fâtiḫah  sebenarnya kependekan dari Fatihah al-Kitab atau Fatihat 

Al-Qur’an. Ada banyak sekali nama yang disandangkan kepada awal surah ini, 

 
10Kementria ln Pendidikaln daln budalya l RI, A lplikalsi Ka lmus Besa lr Ba lhalsa l Indonesial, dia lkses 

pa ldal 27 ferbualri 2023 pukul 21:00. 
11Alha lma ld Walrson Munalwwir, All-Munalwwir ka lmus A lra lb-Indonesial,(Yogyalka lrta l, 1964), 

1106. 
12Da lrwis Albu Uba lida lh, Talfsir A ll-A lsa ls, (Ja lka lrta l: Pusta lka l All-Ka lutsa lr, 2012), 14. 
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yaitu sebanyak kurang lebih ada dua puluh nama.13 Nama ini disepakati semua 

mazhab, dinamai Al-Fâtiḫah karena menjadi pembuka untuk Al-Qur’an.14 

3. Imam 

Imam adalah sebuah posisi pemimpin dalam agama Islam. Di kalangan Sunni, 

kalimam imam sinonim dengan kata pemimpim. Sedangkan dalam salat, Imam 

ini adalah pemimpin dalam salat berjamaah.15 

Dalam penelitian ini, Imam yang maksud adalah imam yang memimpin salat 

tarawih, baik itu imam tetap dimasjid tersebut atau imam tidak tetap. 

4. Buntok 

Buntok adalah satu kelurahan kota yang terletak di kecamatan Dusun Selatan, 

kabupaten Barito Selatan, provinsi Kalimantan Tengah, yang juga merupakan 

ibu kota dari Kabupaten Barito Selatan dan Kecamatan Dusun Selatan. 

Buntok berada di pesisir Sungai Barito. Jumlah penduduk dari Buntok Kota 

sekitar 16.864 jiwa. Kota ini juga sebagai penghubung antara kota 

Palangkaraya dan kabupaten-kabupaten di Daerah Aliran Sungai (DAS) Barito 

seperti Barito Timur, Barito Utara, Murung Raya, hingga kabupaten-kabupaten 

di Kalimantan Selatan, Tabalong dam Hulu Sungai Utara. 

Buntok juga memiliki sosial agama yang beragam, seperti Islam, Kristen 

Protesta, Katolik, dan Kaharingan. 

 
13Ta lfsir a ll-misba lh jilid 1, 3. 
14Ja lla lluddin Ra lkhmalt, Ta lfsir Sufi A ll-Fa ltiḫalh, (balndung: PT Rema lja l Rosda lka lryal, 2000), 43. 
15KBBI V. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Sebelum melakukan penelitian ini, terlebih dahulu penulis melakukan pengamatan 

terhadap hasil penelitian-penelitian terdahulu. Di antara penelitian-penelitian 

terdahulu, penulis menemukan banyak penelitian-penelitian yang mengangkat tema 

yang sama seputar kualitas bacaan Al-Qur’an. Oleh sebab itu, penulis hanya bisa 

mengemukakan beberapa penelitian yang senada dengan proposal ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Rosi Handayani yang berjudul “Kualitas Bacaan Dan 

Hafalan Santriwati Pondok Tahfiz Siti Khadijah Dan Pondok Tahfiz Bumi 

Graha Lestari (Studi Komparatif)”16, Program Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin tahun 2021. Kualitas bacaan dan hafalan santriwati di kedua 

pondok tersebut seimbang karena hampir seluruh santriwati yang masuk di 

Pondok Tahfiz BGL sudah memiliki basic dalam bidang ilmu tajwid, begitu 

pula di PPTA Siti Khadijah. Di PPTA Siti Khadijah santriwati tidak 

diperbolehkan menghafal Al-Qur’an jika bacaannya belum memenuhi standar 

hukum bacaan ilmu tajwid, dan santriwati akan mendapat bimbingan tahsin 

dengan beberapa tahapan sebelum menghafal Al-Qur’an. Adapun Pondok 

Tahfiz Mahasiswi Bumi Graha lestari, hampir sebagian santriwati yang tinggal 

di Pondok ini bacaan Al-Qur’annya sudah memenuhi standar hukum bacaan 

 
16Rosi Ha lnda lya lni, Kua llita ls Ba lca laln Da ln Ha lfa llaln Sa lntriwa lti Pondok Talhfiz Siti Kha ldija lh Da ln 

Pondok Talhfiz Bumi Gra lha l Lesta lri (Studi Kompa lra ltif), Skripsi, (Ba lnja lrma lsin: Fa lkulta ls Ushuluddin 

da ln Humalnioral Universita ls Isla lm Negeri Alnta lsa lri, 2021). 
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ilmu tajwid, dan santriwati diperbolehkan langsung menghafal Al-Qur’an, 

seluruh santriwati juga mendapatkan tahsin Al-Qur’an pada setiap program 

mingguan. 

2. Skripsi yang berjudul “Bacaan Al-Qur’an Siswa SMK Insan Sarjana Farmasi 

Indonesia (ISFI) Banjarmasin”.17 Ditulis oleh Ema Yunita Sari Program Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin tahun 2021. merupakan sebuah penelitian 

terhadap bacaan Al-Qur’an murid-murid peserta  program tahfizh di SMK ISFI 

Banjarmasin kelas XI jurusan Farmasi, dengan  jumlah sampel sebanyak 18 

orang. Penelitian pada bacaan Al-Qur’an yang peneliti  lakukan dinilai 

berdasarkan kefasihan (makhârij al-hurûf, shifât al- hurûf, bacaan  mad, bacaan 

gunnah) dan kelancaran pada bacaan Al-Qur’an surah az-Zukhruf/43:1- 8 yang 

dibaca oleh siswa dengan melihat mushaf sebagai tolok ukur standarisasi  

penilaian bacaan Al-Qur’an.  Berdasarkan hasil tes bacaan Al-Qur’an pada 

penilaian  kefasihan, di peroleh nilai rata-rata 77,3 (B+) yang mana nilai 

tersebut termasuk  dalam kategori kefasihan bacaan Al-Qur’an yang sedang dan 

diperoleh nilai rata- rata 83,1 (A+) terhadap penilaian kelancaran bacaan Al-

Qur’an, yang mana  termasuk dalam kategori kelancaran bacaan Al-Qur’an 

sangat lancar. 

3. Skripsi yang berjudul “Bacaan Al-Qur’an Imam Masjid Dan  Langgar Wilayah 

 
17Ema l Yunital sa lri, Ba lcala ln All-Qur’a ln Siswa l SMK Insaln Salrja lna l Falrma lsi Indonesial (ISFI) 

Ba lnjalrma lsin, Skripsi (Ba lnja lrma lsin: Fa lkulta ls Ushuluddin da ln Humalnioral Universitals Isla lm Negeri 

Alnta lsa lri, 2021). 
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Kecamatan Pugaan Kabupaten Tabalong Kalimantan Selatan”.18 Ditulis oleh 

Siti Rahma Herlina Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin 

tahun 2021. dalam penelitian ini merupakan  sebuah penelitian terhadap bacaan 

Al-Qur’an imam masjid dan langgar wilayah  Kecamatan Pugaan dengan 

sampel 22 orang. Dalam penelitian ini penilaian bacaan  Al-Qur’an imam 

tersebut berdasarkan kelancaran dan kefasihan dengan kriteria  penilaian pada 

makhārij al-hurūf, shifat al-hurūf, hukum bacaan nūn sukun atau  tanwīn, mīm 

sukun dan hukum mad pada Q.S An-Najm/53: 1-15 yang dibaca  dengan 

melihat mushaf sebagai tolak ukur standarisasi penilaian bacaan Al-Qur’an. 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa penilaian kelancaran bacaan  Al-Qur’an diperoleh persentase penilaian 

tertinggi dengan kategori sangat lancar  yaitu dengan bacaan yang tidak terbata-

bata, tidak ada kesalahan dan  memperhatikan hukum-hukum setiap bacaan. 

Untuk penilaian kefasihan bacaan  Al-Qur’an diperoleh persentase penilaian 

tertinggi dengan kategori fasih yaitu  dengan bacaan yang fasih namun masih 

terdapat satu sampai dua kesalahan pada  penerapan makhārij al-hurūf, shifat 

al-hurūf, hukum bacaan nun sukun atau tanwin  dan hukum mim sukun serta 

hukum mad. 

4. Skripsi yang berjudul “Surah Al-Fâtiḫah Reading Quality Of 3rd Grade Student 

 
18Siti Ra lhma l Herlina l, Ba lca laln A ll-Qur'a ln Imalm Ma lsjid Da ln  La lnggalr Wila lya lh Keca lma lta ln 

Pugala ln Ka lbupalten Ta lballong Ka llima lnta ln Selalta ln, Skripsi, (Ba lnja lrma lsin: Fa lkulta ls Ushuluddin daln 

Huma lnioral, Universita ls Isla lm Negeri Alnta lsa lri, 2021). 



10 

 

at State High School 7 Banjarmasin (Tajwid Perspective)”19 yang ditulis oleh 

Nurul Azmi Safariani Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin 

tahun 2021. Berdasarkan analisis data penelitian ini, penulis menyimpulkan 

bahwa kualitas bacaan surah Al-Fâtiḫah kelas 3 SMA Negeri 7 Banjarmasin 

adalah kategori baik yaitu 85% dari persentase. Hasil tersebut berdasarkan 

perspektif tajwid yaitu kaidah mad (memperpanjang atau memperpendek 

bacaan), kaidah tashdīd, nūn sukūn atau tanwn, kaidah mīm sukūn, makhārijul 

urūf, ifāt hurūf, lafal arakat, ketepatan berhenti membaca Al-Qur’an, baik 

dalam satu ayat atau di antara dua ayat. Terdapat 35% siswa dengan kualitas 

bacaan surah Al-Fâtiḫah kategori sangat baik, Terdapat 30% siswa dengan 

kualitas bacaan surah Al-Fâtiḫah kategori baik, terdapat 35% siswa dengan 

kualitas bacaan surah Al-Fâtiḫah kategori cukup baik. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Abdul Rasyid  berjudul “The Recitation Of Surah 

Fatihah By The Imām Of Ṣalat In Kayakah Village, South Amuntai District, 

North Hulu Sungai Regency”20, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin tahun 2021. Berdasarkan hasil penelitian terdapat 5 Imam yang 

 
19Nurul Alzmi Sa lfa lria lni, Suralh A ll-Faltiḫa lh Realding Quallity Of 3rd Gra lde Student alt Sta lte High 

School 7 Balnjalrma lsin (Ta ljwid Perspective), Skripsi, (Ba lnja lrma lsin: Fa lkulta ls Ushuluddin daln 

Huma lnioral, Universita ls Isla lm Negeri Alnta lsa lri, 2021). 
20Albdul Ra lsyid, The Recitaltion Of Sura lh  All-Faltiḫa lh By The Imām Of Ṣalla lt In Kalya lka lh Villalge, 

South Almunta li District, North Hulu Sungali Regency, Skripsi, (Ba lnja lrmalsin: Fa lkulta ls Ushuluddin 

da ln Humalnioral, Universita ls Isla lm Negeri Alntalsa lri, 2021). 
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tidak salah dalam bacaan Surah  Al-Fâtiḫah, 3 Imam yang memiliki 1 kesalahan 

dalam bacaan Surah  Al-Fâtiḫah, 5 Imam yang memiliki 2 kesalahan dalam 

bacaan Surah  Al-Fâtiḫah, 2 Imam yang memiliki 3 kesalahan dalam bacaan 

surah fatihah, 3 Imam yang memiliki 4 kesalahan dalam bacaan Surah  Al-

Fâtiḫah, dan 1 orang yang memiliki 6 kesalahan dalam membaca Surah  Al-

Fâtiḫah. Kesalahan dalam bacaan Surah Al-Fâtiḫah sebagian besar terkait 

dengan kesalahan pengucapan huruf sehingga bunyi hurufnya tidak terdengar 

jelas, Seperti pengucapan huruf Ra tafkhim dan isti'la tanpa tafkhim. Kesalahan 

lainnya adalah inkonsistensi dalam memperpanjang aturan Mad. 

6. Skripsi yang berjudul "Kualitas Bacaan Al-Qur’an Imam Masjid Di Kecamatan 

Ciputat Timur".21 Ditulis Oleh Rizky Rambe Program Studi Ilmu Al-Qur’an 

Dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) 

Jakarta tahun 2019. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan  8 masjid 

sebagai sampel dari keseluran masjid  yang ada di kecamatan Ciputat Timur. 

Dari delapan masjid ini peneliti menyimpulkan ada tiga kriteria penilaian yaitu 

sangat baik, baik, dan cukup. Kualitas bacaan Al-Qur’an imam masjid di 

Kecamatan Ciputat Timur yang mencapai kategori sangat baik ada 5 masjid, 

kategori bacaan baik ada 1 masjid, dan kategori bacaan cukup ada 2 masjid. 

7. Skripsi yang berjudul “Kualitas Bacaan Surah Al-Fâtiḫah Driver Go-Jek (studi 

 
21Rizky Ra lmbe, Kuallita ls Ba lca laln A ll-Qur’aln Imalm Ma lsjid Di Keca lma lta ln Ciputalt Timur, 

Skripsi,(Ja lka lrta l: Fa lkulta ls Ushuluddin Da ln Dalkwa lh, Institut Ilmu All-Qur’a ln, 2019). 
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living Qur’an Di kota Serang)”22 yang ditulis oleh Suaroh, Program Studi Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah, Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta Tahun 2020. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

45 orang driver Go-Jek untuk dijadikan sampel. Berdasarkan hasil penelitian 

yang penulis lakukan, tentang Kualitas Bacaan Al-Fâtiḫah driver Go-Jek di 

Kota Serang, maka dapat diambil kesimpulan, bahwa: 

a) Kesalahan pada Makhraj Al-Hurûf terdapat 12 orang. 

b) Kesalahan pada Shifât al-Hurûf terdapat 8 orang. 

c) Kesalahan bacaan pada hukum Izhar Hâlqî terdapat satu orang. 

d) Kesalahan bacaan pada Mad Thâbi'i terdapat 12 orang . 

e) Kesalahan dalam penggantian huruf terdapat 5 orang. 

f) Kesalahan bacaan pada Mad 'Ârid Li Al-Sukûn terdapat 3 orang. 

g) Kesalahan bacaan terhadap hukum Mad Lazim Mutsaqqal Kilmiy terdapat 4 

orang. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah serangkaian langkah sistematis yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan memperoleh pemahaman tentang 

fenomena atau masalah tertentu. Metode penelitian membantu peneliti dalam 

merancang dan melaksanakan studi yang valid, reliabel, dan obyektif. 

 

 
22Sua lroh, Kuallita ls Ba lca laln Sura lh All-Fa ltiḫalh Driver Go-Jek (studi living Qur’aln Di kota l 

Sera lng), Skripsi, (Ja lkalrta l: Fa lkulta ls Ushuluddin Daln Da lkwa lh, Institut Ilmu All-Qur’a ln, 2020). 
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1. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini masulk kel dalam ranah pelnellitian lapangan (field research) yaitul 

pelnellitian yang melngharulskan pelnelliti tulruln kel lokasi pelnellitian ulntulk  

melngulmpu lkan data pelnellitian. Dalam hal ini pelnullis akan tulruln langsulng kel 

lokasi pelnellitian dan mellakulkan wawancara dan dokulmelntasi data. Pelnullis 

akan mellakulkan pelnellitian pada kulalitas bacaan su lrah Al-Fâtiḫah para imam 

salat tarawih masjid yang belrlokasi di bu lntok kelcamatan dulsuln sellatan. 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam pelnellitian ini, pelndelkatan yang digulnakan adalah pelnellitian kulalitatif, 

yaitul selbulah prosels pelnellitian yang melnghasilkan data delskriptif belrulpa kata-

kata telrtullis ataul lisan dari orang-orang yang diamati. Melnulrult Tadjoelr Ridjal 

tuljulan dari pelnellitian kulalitatif adalah u lntulk melnggali ataul melmbanguln sulatul 

proposisi ataul melnjellaskan di balik relalita..23 Pelnellitian ini melrulpakan 

gabulngan antara pelnellitian lapangan dan kelpulstakaan 

Dalam hal ini, pelnellitian kulalitatif belrulsaha melmahami makna sulatu l keljadian 

ataul pelristiwa delngan belrintelraksi delngan orang-orang yang telrlibat dalam 

situlasi atau l felnomelna telrselbult.24 Sellain itul, dalam pelnellitian ini, pelnullis 

melnggulnakan Library Research (Pelnellitian Pulstaka) ulntulk melnggali telori-

telori dan konselp-konselp dari para ahli telrdahullul, selrta melngikulti 

 
23 Burhaln Bungin, Metodologi Penelitia ln Kuallita ltif, A lktuallisa lsi Metodologi Kealra lh Ralga lm Va lria ln 

Kontemporer, (Ja lka lrta l: Ralja l Gra lfindo Persalda l, 2017), 124. 
24 Muri Yusuf, Metode Penelitia ln Kualntita ltif, Kua llita ltif, da ln Penelitia ln Galbungaln, cet. Ke-4, 

(Ja lka lrta l: PT Fa lja lr Interpralta lma l Ma lndiri, 2017),  328. 



14 

 

pelrkelmbangan pelnellitian di bidang yang akan ditelliti. 

3. Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini be lrlokasi di Bulntok Kelcamatan Dulsulsn Sellatan, Kabu lpateln 

Barito Sellatan, Kalimantan Te lngah. Pelnullis melmilih lokasi telrselbu lt karelna 

ingin melnelliti imam-imam di masjid yang belrada di Bulntok Kelcamatan Dulsulsn 

Sellatan, Kabu lpateln Barito Sellatan, Kalimantan Telngah. 

4. Subjek dan Objek Penelitian 

Mulhammad Idruls melnyatakan bahwa sulbjelk pelnellitian dipelrlulkan selbagai 

sulmbelr informasi dalam pelngulmpullan data pelnellitian, baik itul belrulpa 

organismel ataul belnda.25 Dalam pelnellitian ini, sulbjelk pelnellitian adalah para 

imam (baik yang teltap maulpuln tidak teltap) yang melmimpin pellaksanaan salat 

tarawih di masjid-masjid di Bulntok Kelcamatan Dulsuln Sellatan, Kabulpateln 

Barito Sellatan. 

Objelk pelnellitian melruljulk pada hal yang akan ditelliti dalam sulatul stu ldi. Dalam 

pelnellitian kulalitatif, objelk pelnellitian tidak dapat dimanipullasi olelh pelnelliti 

karelna sifatnya yang alamiah ataul apa adanya.26 Dalam kontelks pelnellitian ini, 

objelk pelnellitiannya adalah kulalitas bacaan su lrah Al-Fâtiḫah olelh imam-imam 

salat tarawih di masjid-masjid Bu lntok Kelcamatan Dulsuln Sellatan. 

5. Populasi dan Sampel 

Popullasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas objelk/sulbjelk yang 

 
25 Ra lhma ldi, Pengalnta lr Metodologi Penelitialn (Ba lnja lrmalsin: Alnta lsa lri Press, 2011), 61. 
26Sugiyono, Metode Penelitialn Kua llita ltif: Untuk Penelitia ln Bersifa lt: Eksplora ltif, Enterpretif, 

Intera lktif, daln Konstruktif (Ba lndung: Cv. Allfa lbeta l, 2018), 9. 
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melmpulnyai kulalitas dan karaktelristik telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti 

ulntulk dipellajari dan kelmuldian ditarik kelsimpullannya.27 Popullasi dapat julga 

diartikan “kelsellulrulhan sulbjelk pelnellitian”.28 Dalam hal ini, popullasi masjid di 

Bulntok Kelcamatan Dulsuln Sellatan selbanyak 15 masjid, mellihat popullasi telrlalul 

banyak (jangkaulan telrlalul lulas), keltelrbatasan telnaga, waktul, dan biaya 

selhingga tidak melmulngkinan dilakulkan pelngambilan data pada sellulrulh 

popullasi, maka pelnullis mellakulkan pelngambilan sampell.29 Sampell adalah 

bagian dari julmlah dan karaktelristik yang dimiliki olelh popullasi telrselbult.30 

Dalam pelnellitian ini pelnullis melngambil Sampell Acak Seldelrhana (Simple 

Random Sampling), pelnullis melngambil sampell hanya 11 masjid, yaitul Masjid 

Belsar Al-Mulnawwarah, Masjid Agulng Baitulrrahman, Masjid al-Mulkarromah, 

Masjid ar-Rauldah, Masjid an-Nulr, Masjid Nulrull Hulda rault, Masjid Nulrulsh 

Siddiq, Masjid Darulssholihin, Masjid Shiratull Jannah, Masjid Nurul Fajar dan 

Masjid al-Qadar. 

6. Data dan Sumber Data 

a. Data 

Data melruljulk pada kulmpullan informasi yang dipelrolelh mellaluli prosels 

pelngamatan yang telrkait delngan tuljulan pelnellitian dan belrgu lna ulntulk 

melnjellaskan fakta dari masalah yang akan ditelliti. Dalam pelnellitian kulalitatif, 

 
27 Sugiyono, Metode Penelitia ln Kua lntita ltif, Kua llita lta lif, daln R&D, 80. 
28Suha lrsimi Alrikunto, Prosedur Penelitia ln Sualtu Pendekalta ln Pralktek Edisi Revisi V, (Ja lka lrta l: 

Rineka l Cipta l, 2002), 108. 
29Ulber Sila lla lhi, Metode Penelitia ln Sosia ll Kua lntita ltif,  374. 
30Sugiyono, Metode Penelitialn Kua lntita ltif, Kua llita lta lif, daln R&D, 81. 



16 

 

data yang dihasilkan celndelrulng belrsifat delskriptif dan tidak dapat dihitulng 

selcara akulrat.31 Data telrbagi melnjadi du la: 

1) Data Primelr 

Sulatul objelk ataul dokulmeln original (matelrial melntah) ataul julga diselbult data 

yang dikulmpullkan dari situlasi aktulal di mana pelristiwa telrjadi. Adapuln data 

primelr dari pelnellitian ini adalah data yang dipelrolelh dari hasil obselrvasi kel 

masjid-masjid  selkitar Bulntok. 

2) Data selkulndelr 

Melrulpakan data yang dikulmpullkan dari tangan keldula ataul dari sulmbelr-

sulmbelr lain yang tellah telrseldia selbellu lm pelnellitian.32 Data selkulndelr dalam 

pelnellitian ini selpelrti dalam julrnal, intelrnelt ataul lain-lain yang belrkaitan delngan 

masalah skripsi ini, data-data yang tellah didapatkan sellanjultnya akan ditellaah 

selcara melndalam yang kelmuldian akan dikellompokkan selsulai delngan bab dan 

sulb-bab dari ulrultan skripsi ini. 

b. Sumber Data 

1) Data Prime lr belrsulmbelr dari data yang dipelrolelh hasil obselrvasi pada 

imam-imam di masjid-masjid selkitar Bulntok Kelcamatan Du lsuln 

Sellatan. 

2) Data selkulndelr belrsulmbelr dari informasi-informasi yang telrselbar selpelrti 

 
31Aldhi Kusuma lstuti da ln Alhma ld Musta lmil Khoiron, Metode Penelitia ln Kua llita ltif, (Sema lra lng: 

Lembalga l Pendidikaln Sukalrno Pressindo, 2019), 29-30. 
32 Ulber Sila lla lhi, Metode Penelitia ln Sosiall Kua lntita ltif, cet. Ke-4, (Ba lndung: PT  Refika l Aldita lma l, 

2015), 433. 
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dalam julrnal, intelrnelt ataul lain-lain yang belrkaitan delngan masalah 

skripsi ini, ataul orang-orang yang dianggap dapat melmbelri informasi 

pada pelnellitian  ini. 

7. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Obselrvasi yaitul telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan mellaluli sulatul 

pelngamatan, delngan diselrtai pelncatatan telrhadap keladaan ataul pelrilakul objelk 

sasaran.33  Dalam pelngulmpullan data pelnellitian Kulalitas Bacaan Imam Masjid 

Selkitar Bulntok ini, pelnullis melnggulnakan telknik obselrvasi partisipan (belrpelran 

selrta). Dalam obselrvasi ini, pelnelliti telrlibat ataul tulrult selrta dalam kelgiatan Salat 

belrjelmaah di masjid-masjid yang melnjadi objelk pelnellitian.34 

b. Wawancara 

Wawancara adalah melrulpakan pelrcakapan yang belrlangsulng selcara 

sistelmatis dan telorganisi yang dilakulkan olelh pelnelliti selbagai pelwancara 

(interviewer) delngan seljulmlah orang selbagai relspondeln ataul informan 

yang diwawancara (interviewe) ulntulk melndapatkan seljulmlah informasi 

yang belrhulbulngan delngan masalah yang ditelliti dan hasil pelrcakapan 

telrselbult dicatat ataul direlkam olelh pelwawancara. 

Dalam pelnellitian ini, pelnullis akan mellakulkan  wawancara delngan telknik 

 
33Albdurralhmaln Fa ltoni, Metodologi Penelitialn daln Teknik Penyususnal Skripsi (Ja lkalrta l: Rinekal 

Cipta l, 2011), 104. 
34Sugiyono, Metode Penelitialn Kua lntita ltif, Kua llita ltif, da ln R&D,  cet. Ke-13, (Ba lndung: Allfa lbeta l, 

2011), 145. 
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wawancara selmi telrstrulktulr. Pada wawancara selmitelrstrulktulr ini pelnelliti hanya 

melnyiapkan belbelrapa kulnci pelrtanyaan ulntulk melmandul jalannya prosels tanya 

jawab wawancara.  Adapuln narasulmbelr wawancara ini adalah imam-imam 

masjid. 

c. Dokumentasi 

Sellain telknik pelngulmpullan data diatas, telrdapat pulla telknik pelngulmpullan 

data yang belrkaitan delngan sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini, 

yaitul telknik dokulmelntasi. Telknik dokulmelntasi adalah telknik melncari data yang 

melngelnai hal-hal yang belrulpa catatan ataul tullisan, foto-foto, gambar-gambar, 

relkaman dan lain selbagainya yang melrulpakan alat bulkti dalam masalah 

pelnellitian yang telrkait.35 

8. Teknik Analisa Data 

Selsulai delngan pelndelkatan pelnellitian kulalitatif, seltellah mellaluli tiga meltodel 

pelngulmpullan data yang diselbultkan di atas, pelnelliti akan melmullai analisis 

delngan melngellompokkan dan melmilih data belrdasarkan kelpelntingannya. Data 

yang tidak rellelvan akan dihilangkan, dan hanya data yang pelnting yang akan 

dianalisis.36  

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan uraian tentang bab-bab yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. Agar penelitian ini memiliki hubungan dan keterkaitan antara satu sama 

 
35 Sugiyono, Metode Penelitia ln Kua lntita ltif, Kua llita ltif, daln R&D, 329. 
36Ma lya lng salri Lubis, Metodologi Penelitia ln (Yogyalkalrta l: CV. Budi Uta lma l, 2018), 44-46.  
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lain, maka penulis akan membagi pembahasan ini menjadi lima bab yang terdiri dari 

beberapa sub-sub bab. Adapun sistematika penulisannya akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

Bab pertama, pada bab pertama ini berisi pendahuluan. Pembahasan pada bab ini 

meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, definisi 

operasional, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, pada bab kedua ini berisi tentang landasan teori untuk menguatkan 

argumentasi pada peneltian ini. Di antaranya memuat hal-hal yang berkaitan dengan 

tinjauan umum mengenai imam Salat, Salat tarawih, hukum tajwid (Haq dan 

Musyatahaq), dan hukum tajwid surah Al-Fâtiḫah  

Bab ketiga, Pada bab ini penulis akan menjelaskan gambaran umum yang 

berkaitan dengan lokasi penelitian, baik itu secara geografi, sosial, agama dan 

kebudayaan yang ada di Buntok,  dan bagaimana jalan analisis datanya. 

Bab keempat, setelah data-data terkumpul yang berupa teori-teori,  wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang dikumpulkan dan disusun dengan rapi kemudian 

penulis akan mengolah dan memaparkan secara narasi hasil dari pada data-data yang 

telah terkumpul tadi. 

Bab Kelima, Penutup yang memuat kesimpulan dari keseluruhan uraian dan 

pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Bab ini berusaha untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat pada perumusan masalah 

sehingga para pembaca dapat mengetahui jawaban dari masalah tersebut.


